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Abstract

Observation on molluscs on seagrass beds ecosystem of Wori waters, North Sulawesi was
conducted on April and June 2008. Seagrass beds of Wori waters has a good condition.
Molluscs as one of occupier marine live in seagrass beds. The observation was aimed to get
an idea on the condition of molluscs at seagrass beds ecosystem of Wori waters. It was made
at 7 stations of 3 location. Molluscs samples in quadrant transect line from the edge of the
beach to the sea were counted and identified. 634 individual from 163 species of molluscs was
identified consist of 125 species Gastropoda and 38 species Pelecypoda. Pyrene scripta
(Columbellidae) Vexillum plicarium (Costellariidae), Cypraea annulus (Cypraeidae) and Strombus
urceus (Strombidae) class of Gastropoda were the common and widely distributed molluscs.
Molluscs community on seagras beds of Wori waters on medium diversity. The highest
diversity index (H) (1.62) was found at Station 7 and the lowest (1.303) was found at Station 4.
An evenness index (J) was 0.841 to 0.969 and richness index (D) was 70.673 to 107.63.
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1. Pendahuluan
Pantai Wori secara administratif terletak di

Kecamatan Wori, Kabupaten Minahasa Utara,
Provinsi Sulawesi Utara. Perairan Wori merupakan
zona penyangga (buffer zone) dari Taman Nasional
Bunaken (TNB) terletak di bagian utara Pulau
Sulawesi sesuai Keputusan Menteri Kehutanan No.
730/Kpts-II/91. Di kawasan Taman Nasional Bunaken,
padang lamun dengan kondisi yang cukup bagus
terdapat di Pulau Nain, Pulau Mantehage serta
perairan Wori (Weber, 1996).

Moluska merupakan kelompok biota laut
sebagai komponen penting penyusun ekosistem
perairan. Keberadaan moluska di kawasan Taman
Nasional Bunaken, khususnya di sekitar perairan
Wori belum diketahui dengan baik seperti karang
dan ikan. Sehingga diperlukan upaya-upaya untuk
mengungkap keanekaragaman jenis moluska di
kawasan ini. Data yang tersedia sampai dengan saat
ini masih sangat terbatas pada jenis-jenis yang
bersifat eksotis yang dipublikasikan untuk tujuan
komersil dalam upaya mendatangkan wisatawan. Di
samping itu, jenis-jenis moluska yang telah
dipublikasikan tersebut juga terbatas pada jenis-jenis

yang berasosiasi dengan terumbu karang. Pada hal
masih sangat banyak jenis moluska yang belum
banyak diungkapkan yang berasosiasi dengan
padang lamun.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
komunitas moluska di ekosistem padang lamun
perairan perairan Wori. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan tambahan informasi
tentang keberadaan moluska di ekosistem tersebut.
Selain itu, diharapkan data yang diperoleh dapat
menjadi salah satu referensi untuk pengambilan
kebijakan dalam rangka pengelolaan wilayah pesisir
yang berkesinambungan oleh pihak-pihak terkait.

2. Metodologi
Penelitian dilakukan pada ekosistem padang

lamun perairan Wori, Minahasa Utara, Sulawesi Utara
pada posisi geografi 1036’ 28" – 1045’ 35" LU dan antara
124045’ 35" - 124054’ 42" BT. Penelitian dilakukan pada
dua periode, yaitu bulan April dan Juni 2008 pada
tujuh stasiun dari tiga lokasi dengan jarak agak
berjauhan (Gambar 1). Lokasi pertama terletak di Desa
Langsa dan ditentukan empat stasiun, lokasi kedua
terletak di Desa Tiwoho dan ditentukan dua stasiun,



56

sedangkan lokasi ketiga terletak di Desa Wori dan
ditentukan satu stasiun. Ketiga lokasi tersebut masuk
ke dalam wilayah Kecamatan Wori, Kabupaten
Minahasa Utara, Sulawesi Utara.

Pengukuran komunitas moluska dilakukan
dengan metoda transek kuadrat dan koleksi bebas.
Transek kuadrat digunakan untuk memperolah data
kualitatif tentang struktur komunitas moluska di
perairan tersebut (Loya, 1978; Green, 1979; Dartnall
and Jones, 1986; Magurran, 1988; Krebbs, 1989;
Gasperz, 1991; English et al., 1994; Brower et al.,
1997; Heryanto dkk., 2006). Transek tersebut
dilakukan dengan cara meletakkan tali transek ditarik
tegak lurus garis pantai dari posisi surut terendah ke
arah laut sepanjang 100 meter. Kerangka paralon
ukuran 1 x 1 meter digunakan sebagai plot transek
(sampling). Kerangkan paralon sebagai plot
pengamatan diletakkan pada setiap 10 meter
sepanjang garis transek. Pada setiap lokasi dilakukan
tiga kali transek sebagai pengulangan. Pengambilan
contoh moluska difokuskan pada jenis-jenis moluska
bentik yang hidup pada substrat sampai kedalaman
sekitar 20 cm, sehingga harus dilakukan
pembongkaran substrat. Pengamatan dilakukan saat
air menjelang surut pada siang hari. Koleksi bebas
digunakan sebagai pelengkap data kuantitatif untuk

memberikan gambaran sebaran lokal dan kekayaan
jenis fauna moluska. Koleksi bebas dilakukan dengan
cara menyusuri area padang lamun di luar transek,
menyusuri area hutan mangrove, serta melakukan
penyelaman pada area terumbu karang dengan
bantuan snorkel dan perlengkapan selam SCUBA
(Self Contained Underwater Breathing Apparatus).
Metode-metode tersebut diterapkan agar dapat
mewakili seluruh wilayah lokasi penelitian, sehingga
perlu memperhatikan jumlah transek, penanganan
spesimen sesuai standar dan perhitungan yang
seteliti mungkin (Heryanto et al., 2006).

Beberapa indeks struktur komunitas dihitung
dengan formula tertentu (Clifford & Stephenson,
1975; Clarke & Warwick, 2001) dan dikonfirmasikan
dengan software PRIMER version 5.1.2 dan
BioDiversity Professional version 2 (Clarke &
Warwick, 2001), antara lain indeks keanekaragaman
jenis atau indeks Shannon (H), indeks kemerataan
jenis atau indeks Pielou (J) dan indeks kekayaan jenis
atau indeks Margalef (d) dihitung menurut Odum
(1971). Nilai kepadatan jenis dihitung dengan
merujuk pada Misra (1985). Kemiripan kuantitatif
komunitas moluska antar lokasi dihitung dengan
menggunakan indeks kemiripan Sorensen (Brower
& Zar, 1977).

Gambar 1. Peta lokasi penelitian di padang lamun perairan Wori
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(1)

(2)

(3)

dimana:
S : Total spesies
N : Total individu
H : Indeks keanekaragaman jenis (Shannon)

dalam log e
J : Indeks kemerataan jenis (Pielou)
d : Indeks kekayaan jenis (Margalef)

Semua moluska yang dijumpai pada setiap
stasiun dicatat jenis dan jumlahnya. Identifikasi
fauna moluska merujuk pada Abbott (1968; 2002),
Abbott & Dance (1990), Dance (1992), Dharma (1988;
1992; 2005), Dijkstra (1991), Lamprell & Whitehead
(1992), Matsuura et al. (2000), Nicholls (1989), Oyama
(1980), Poppe & Groh (1999), Roberts et al. (1982),
Severns et al. (2004), Starosta & Senders (2007), Tan
& Chou (2000), Wells & Bryce (1988), Wilson (1993;
1994) serta Wilson & Gillet (1988).

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Lokasi Penelitian
Kondisi substrat pada masing-masing lokasi

dan stasiun cenderung seragam, yaitu lumpur, lumpur
berpasir, pasir berlumpur, patahan karang, karang
mati, campuran antara karang hidup dengan
pertumbuhan lamun serta gugusan karang hidup.
Kondisi substrat jika dilihat dari pantai menuju laut
terlihat adanya stratifikasi dari yang paling halus
sampai yang paling kasar. Jarak antara garis pantai
sampai dengan tubir di mana masih terdapat
pertumbuhan lamun rata-rata antara 200 – 400 meter.
Kedalaman air pada saat surut terendah bervariasi,
dengan rata-rata antara 10 – 80 cm.

Padang lamun hampir menutupi seluruh bagian
pantai yang landai dengan kondisi yang cukup baik,
dengan prosentase tutupan rata-rata di atas 75%.
Jenis lamun yang dapat ditemukan pada lokasi
penelitian antara lain Enhalus acoroides, Thalassia
hemprichii, Halophila ovalis, Halodule pinifolia,
Cymodocea rotundata dan Syringodium
isoetifolium. Di antara pertumbuhan lamun, patahan
karang, karang mati dan pertumbuhan karang juga

dapat ditemukan berbagai jenis alga, baik makro alga
maupun mikro alga. Beberapa jenis rumput laut
(makro alga) yang sangat mudah didapatkan di lokasi
penelitian diantaranya adalah jenis Gracilaria
lichenoides, Hypnea servicornis, Eucheuma
spinosum dan Sargassum crispyfolium. Kondisi
terumbu karang pada sekitar lokasi penelitian telah
banyak mengalami kerusakan, baik secara alamiah
maupun degradasi lingkungan akibat pemanfaatan
sumber daya laut yang tidak ramah lingkungan.
Prosentase tutupan secara visual kurang dari 50%,
dan ini mengindikasikan bahwa kondisi karang pada
lokasi tersebut kurang baik.

3.2 Komposisi Jenis Moluska
Hasil penelitian diperoleh 634 individu moluska

yang terdiri atas 163 jenis yang dibagi ke dalam dua
kelas, yaitu 125 jenis dari kelas Gastropoda dan 38
jenis dari kelas Pelecypoda (Lampiran 1). Gastropoda
yang ditemukan didominasi famili Conidae (16 jenis),
diikuti famili Cypraeidae (13 jenis). Dari 125 jenis
gastropoda, menurut jumlah individu yang
ditemukan dalam transek didominasi Cerithium
columna (Cerithiidae), yaitu sebesar 10,774% dari
jumlah total gastropoda yang ditemukan. Kemudian
diikuti Cypraea annulus (Cypraeidae) sebesar
8,249%. Sedangkan jenis pelecypoda yang
ditemukan didominasi famili Cardiidae (7 jenis), diikuti
famili famili Tellinidae (6 jenis). Dari 85 jenis
pelecypoda yang ditemukan, menurut jumlah individu
yang ditemukan dalam transek didominasi Anodontia
edentula (Lucinidae), yaitu sebesar 16,471% dari
jumlah total pelecypoda yang ditemukan. Kemudian
diikuti Trachycardium enode (Cardiidae) sebesar
8,235%. Pyrene scripta (Columbellidae), Vexillum
plicarium (Costellariidae), Cypraea annulus
(Cypraeidae) dan Strombus urceus (Strombidae) dari
kelas Gastropoda merupakan jenis-jenis moluska
yang ditemukan di seluruh stasiun. Jumlah jenis
moluska yang ditemukan pada masing-masing
stasiun yang paling banyak adalah 55 jenis (Stasiun
5), dan yang paling sedikit adalah 23 jenis (Stasiun
4).

Nilai indeks keanekaragaman jenis (H) berkisar
antara 1,303 (Stasiun 4) – 1,62 (Stasiun 7).
Berpedoman pada Daget (1976), bahwa jika nilai
indeks keanekaragaman jenis di suatu ekosistem
kurang dari 1,0 maka keanekaragaman jenis ekosistem
tersebut rendah, sedangkan jika nilainya berkisar
antara 1,0 - 2,0 maka keanekaragaman jenisnya
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sedang, dan jika nilainya di atas 2,0 maka
keanekaragaman jenisnya masuk kategori tinggi.
Tinggi rendahnya nilai indeks keanekaragaman jenis
dapat disebabkan oleh jumlah jenis atau individu
yang didapat, adanya beberapa jenis yang ditemukan
dalam jumlah yang lebih melimpah daripada jenis
lainnya, kondisi substrat, kondisi tiga ekosistem
penting di wilayah pesisir. Tiga ekosistem penting
tersebut adalah padang lamun, terumbu karang dan
hutan mangrove yang menjadi habitat utama dari
hampir seluruh fauna perairan.

Nilai indeks kemerataan jenis (J) berkisar antara
0,841 (Stasiun 1) – 0,969 (Stasiun 7). Secara umum,
nilainya cenderung mendekati 1, sehingga dapat
dikatakan bahwa komunitas berada dalam kondisi
yang cukup stabil. Nilai indeks kemerataan jenis dapat
menggambarkan kestabilan suatu komunitas. Suatu
komunitas dikatakan stabil bila mempunyai nilai
indeks kemerataan jenis mendekati angka 1, dan
sebaliknya. Semakin kecil nilai indeks kemerataan
jenis mengindikasikan bahwa penyebaran jenis tidak
merata, dan sebaliknya. Pengertian tersebar merata
dalam hal ini apabila dilakukan transek pada di
sembarang titik maka peluang mendapatkan hasil
yang sama adalah besar. Sebaran fauna merata
apabila mempunyai nilai indeks kemerataan jenis yang
berkisar antara 0,6 sampai 0,8 (Odum, 1963).
Penyebaran jenis berkaitan erat dengan dominasi
jenis, bila nilai indeks kemerataan jenis kecil (kurang

dari 0,5) menggambarkan bahwa ada beberapa jenis
yang ditemukan dalam jumlah yang lebih banyak
dibanding dengan jenis yang lain.

Nilai indeks kekayaan jenis (D) pada masing-
masing stasiun berkisar antara 70,673 (Stasiun 1) –
107,63 (Stasiun 4). Berpedoman pada Daget (1976),
dimana nilainya berkisar di atas 50,0 sehingga dapat
dikatakan bahwa padang lamun perairan Wori
memiliki nilai kekayaan jenis moluska tinggi. Nilai
indeks kekayaan jenis tinggi apabila jumlah jenis
seluruh ada yang tinggi. Apabila jumlah jenis hampir
sama, maka kekayaan jenis akan tinggi pada stasiun
yang mempunyai jumlah yang lebih sedikit (Krebbs
1989).

Hasil analisa cluster berdasar kesamaan jenis
masing-masing stasiun menggunakan program
BioDiversity Pro disajikan pada Tabel 1. Dari tabel
tersebut terlihat bahwa Stasiun 1 dan Stasiun 2
memiliki kesamaan yang paling tinggi (56,508%),
sedangkan Stasiun 1 dan Stasiun 4 memiliki kesamaan
yang paling rendah (12,281%). Secara keseluruhan,
dari tujuh stasiun memiliki nilai kesamaan rendah (di
bawah 50%), yang berarti bahwa komposisi jenis pada
masing-masing stasiun tidak sama. Hal ini
kemungkinan karena memiliki kondisi habitat yang
berbeda. Hasil dari perhitungan indeks kemiripan
jenis jika digambarkan dalam bentuk dendogram
disajikan pada Gambar 2.

Tabel 2. Indeks kemiripan jenis moluska di padang lamun perairan Wori

Tabel 1. Struktur komunitas moluska di padang lamun perairan Wori
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Gambar 2. Dendogram berdasarkan kesamaan jenis
dari setiap stasiun

Banyaknya jenis moluska yang didapatkan erat
kaitannya dengan keberadaan tiga ekosistem
penting, yaitu padang lamun, hutan mangrove dan
terumbu karang. Walaupun kondisi terumbu karang
telah mengalami kerusakan, akan tetapi kondisi hutan
mangrove dan padang lamun masih dalam kondisi
yang baik. Kondisi tersebut masih mencukupi untuk
memenuhi kebutuhan hidup berbagai jenis moluska,
terutama sebagai tempat mencari makan, tempat
berlindung dari serangan pemangsa, tempat
perkembangbiakan dan tempat untuk membesarkan
anakan. Status perlindungan terhadap perairan Wori
yang masuk kawasan Taman Nasional Bunaken
kemungkinan memiliki peran besar bagi terpeliha-
ranya tiga ekosistem penting tersebut. Status
perlindungan memungkinkan pemanfaatan biota laut
beserta habitatnya menjadi lebih ramah lingkungan.

Dibandingkan dengan hasil penelitian di tempat
lain, hasil dari penelitian di padang lamun perairan
Wori ini termasuk tinggi. Penelitian Dody (1996) di
Pulau Fair, Maluku Tenggara mendapatkan 58 jenis.
Penelitian Pelu (2000) di Pulau Sumbawa, NTB
menemukan 56 jenis. Penelitian di bagian lain Pulau
Sumbawa, NTB ditemukan 22 jenis (Yulianto & Dody,
2000). Penelitian di perairan Sulawesi Utara
(Cappenberg, 2002a) ditemukan 73 jenis gastropoda.
Cappenberg (2002b) pada penelitiannya di Teluk
Lampung mendapatkan 42 jenis gastropoda.
Penelitian Mudjiono (2002) di Kepulauan Derawan,
Kalimantan Timur menemukan 76 jenis. Penelitian
Cappenberg & Panggabean (2005) di Kepulauan
Seribu menemukan 23 jenis. Penelitian di Teluk
Gilimanuk, Bali ditemukan 35 jenis (Cappenberg dkk.,
2006). Penelitian Mudjiono (2006) di Kepulauan

Natuna Besar mendapatkan 56 jenis gastropoda.
Mudjiono (2007) pada penelitian di Kepulauan
Bangka Belitung menemukan 70 jenis. Arbi (2008a)
menemukan 26 jenis pada penelitian di Tambak Wedi,
Jawa Timur. Arbi (2008b) pada penelitian di
Banyuglugur, Jawa Timur menemukan 39 jenis. Pada
penelitian di Tanjung Merah, Sulawesi Utara
ditemukan 31 jenis gastropoda (Mudjiono, 2009).
Sebanyak 24 jenis gastropoda ditemukan Islami &
Mudjiono (2009) di Teluk Ambon, Maluku. Penelitian
Arbi (2009) menemukan 128 jenis. Arbi (2009) pada
penelitiannya di Halmahera, Maluku Utara
menemukan 24 jenis Conus. Penelitian di Pulau Moti,
Maluku Utara ditemukan 93 jenis (Arbi, 2011). Dan
Penelitian di Pulau Talise, Sulawesi Utara ditemukan
182 jenis (Arbi, 2011).

Jenis-jenis moluska yang didapatkan dalam
penelitian ini merupakan jenis-jenis yang umum
ditemukan dengan cukup mudah di ekosistem
padang lamun daerah tropis. Hasil yang didapatkan
tersebut belum dapat menggambarkan kekayaan
jenis moluska di perairan Wori secara keseluruhan.
Kemungkinan jumlahnya jauh lebih besar dari pada
jumlah yang didapat, karena belum mencakup
ekosistem hutan mangrove dan terumbu karang.
Selain itu, jenis-jenis moluska yang bersifat
nokturnal belum diungkap karena waktu penelitian
hanya pada zona intertidal ekosistem padang lamun
pada siang hari. Hal itu dilakukan mengingat
keterbatasan waktu dan peralatan penelitian.

4. Simpulan dan Saran
Penelitian di ekosistem padang lamun perairan

Wori ditemukan sebanyak 634 individu moluska yang
terdiri dari 163 jenis dan terbagi atas 125 jenis dari
kelas Gastropoda dan 37 dari kelas Pelecypoda.
Pyrene scripta (Columbellidae), Vexillum plicarium
(Costellariidae), Cypraea annulus (Cypraeidae) dan
Strombus urceus (Strombidae) merupakan jenis-jenis
moluska yang memiliki sebaran yang paling merata.
Secara umum nilai indeks keanekaragaman jenis
moluska di ekosistem padang lamun perairan Wori
berada dalam kondisi sedang.

Untuk mendapatkan gambaran lengkap tentang
kekayaan jenis moluska dan sebarannya di ekosistem
padang lamun perairan Wori dan lokasi lain di
kawasan Taman Nasional Bunaken, maka perlu
penelitian secara kontinyu terutama berdasarkan
musim.
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Lampiran 1. Komposisi jenis moluska di padang lamun perairan Wori
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